
PETUNJUK TEKNIS PERTANDINGAN BADMINTON 

HUT RI KE-80 TINGKAT KECAMATAN GUNUNG KALER 

 

1. Peraturan Permainan: 

 Jenis permainan : Ganda 

 Jumlah Set: Pertandingan dimainkan dalam format best-of-three games (terbaik dari 

tiga set). 

 Poin: Setiap set dimainkan hingga 21 poin, dengan sistem rally point.  

 Deuce: Jika skor mencapai 20-20 pertandingan berlanjut hingga salah satu tim unggul 

dengan selisih dua poin. 

 Servis: Servis dilakukan secara diagonal, dari satu sisi lapangan ke sisi lawan yang 

berlawanan.  

 Posisi Pemain: Pemain harus berdiri di kotak servis yang sesuai pada saat 

melakukan servis.  

 Ganti Sisi Lapangan: Pemain bertukar sisi lapangan pada set ketiga (jika ada), ketika 

salah satu tim mencapai 11 poin.  

 

2. Sistem Penilaian: 

 Setiap reli yang dimenangkan akan menambah poin bagi tim yang memenangkan reli 

tersebut. 

 Jika bola jatuh di dalam garis batas lapangan, itu dihitung sebagai poin. 

 Jika ada pelanggaran yang dilakukan oleh salah satu tim, poin akan diberikan kepada 

lawan.  

 

3. Servis: 

 Servis harus dilakukan di dalam kotak servis yang benar. 

 Shuttlecock harus dipukul di bawah pinggang saat melakukan servis. 

 Servis harus melewati garis servis pendek lawan.  

 

4. Pelanggaran: 

 Servis ganda (memukul kok lebih dari sekali oleh satu pemain). 



 Memukul kok di luar lapangan. 

 Menyentuh net dengan tubuh atau raket saat bola masih dalam permainan. 

 Mengganggu pemain lawan saat mereka melakukan servis atau memukul kok. 

 Pemain keluar dari lapangan tanpa alasan yang jelas saat pertandingan berlangsung.  

 

5. Hal-hal Lain: 

 Pemain harus berpakaian olahraga yang sesuai dan sopan serta memakai sepatu. 

 Peserta harus hadir tepat waktu sesuai jadwal. 

 Apabila pemain belum siap dalam kurun waktu ……..…… sebelum waktunya 

bertanding, maka akan di diskualifikasi. 

 Pemain dilarang menggunakan obat-obatan terlarang (doping). 

 Setiap tim harus membawa raket masing-masing, tetapi shuttlecock disediakan oleh 

panitia.  

 Keputusan wasit bersifat mutlak. 
 


